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Abstrak
Konsep qath’i dan dzanni merupakan konsep yang sangat penting untuk dibahas dan dikaji oleh kalangan intelektual Islam. Hal ini dikarenakan banyak  yang terjerumus kepada pemahaman yang keliru, sehingga cenderung kepada kesalahan berpikir, yaitu melonggarkan sesuatu yang mestinya diperketat, dan sebaliknya memperketat sesuatu yang longgar. Akhirnya hal sikap seperti ini melahirkan kelompok ekstrim kanan dan ekstrim kiri. Ekstrim kanan dengan menutup perbedaan pendapat dalam perkara yang megandung beda interpretasi di kalangan ulama, karena berada dalam ruang lingkup teks dzanni dalalah. Sedangkan pada kubu kelompok ekstrim kiri, cenderung kepada sikap yang sangat longgar, sehingga memiliki pemahaman relativisme yang menisbikan semua teks agama, padahal teks tersebut berada dalam ruang lingkup qath’i dalalah. 
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A. Pendahuluan
Salah satu ilmu penting yang dirumuskan ulama Islam adalah ilmu ushul fiqih. Ilmu ini membahas tentang pokok fiqih (dasar fiqih) terutama tentang dalil yang menjadi landasan hukum Islam. Di antaranya membahas tentang dalil Al-Qur’an, hadits, Ijmak dan qiyas. Terdapat pula dalil yang diperselisihkan misalnya Saddudzarai, mashlahah Mursalah, Istihsan, urf, syar’u man qablana dan sebagainya.[footnoteRef:1] [1:  Wahbah Zuhaili, Ushul Fiqh Al Islami Dar Ihsan Teheran, juz 2 hal 5.] 

Dengan ilmu ushul fiqih ini, maka diketahui dalil atau landasan hukum fiqih yang menjadi sumber hukum Islam. Para ulama ushul fiqih atau yang dikenal dengan ushuliyyin membahas dengan mendalam seputar dalil atau sumber hukum Islam. Utamanya setelah Imam Syafii menyusun sebuah kitab bernama Al-risalah. Kitab ini menjadi pedoman bagi para ulama untuk menggali ilmu ushul Fiqih. Sehingga imam Syafii dengan kitab Al-Risalahnya merupakan perintis utama dalam ilmu ushul Fiqih.
Ulama madzhab Hanafi, Maliki, Syafii dan ulama terkemuka madzhab Hanbali dalam bidang teologi mengikuti madzhab Al-Asy’ari dan Al-Maturidi. Sehingga  sudah tentu, ulama ushul fiqih terkemuka dalam setiap masa adalah ulama yang mengikuti madzhab Al-Asy’ari dan Al-Maturidi.[footnoteRef:2] [2:  Faris Khairul Anam dkk (Aswaja NU Center), Khazanah Aswaja hal 76, penerbit NU Jatim] 

Di antara ulama ushul fiqih dan karya-karya penting mereka yang menjadi kajian intelektual di dunia Islam dari berbagai madzhab adalah:
Imam Al Haramain dengan kitabnya Al-Burhan fii Ushulil Fiqh dan Al-Waraqat, Abu Ishaq Assyirazi dengan karyanya Alluma’ fii ushulil Fiqih, Attabshirah Fii Ushulil Fiqh, Imam A-Ghazali dengan karyanya Al-Mustashfa Min Ilmil Ushul Fiqh dan Syifa al Alil.[footnoteRef:3]  [3:  Faris Khairul Anam dkk (Aswaja NU Center), Khazanah Aswaja hal 76, penerbit NU Jatim] 

Sementara itu, ulama kontemporer banyak juga yang menulis ilmu Ushul Fiqih. Yang sangat terkenal adalah Syekh Dr.Wahbah Zuhaili, seorang ulama besar dari Suriah, alumnus fakultas Syariah Universitas Al-Azhar Mesir dengan karyanya Ushul Fiqh Al Islami yang terdiri dari 2 jilid tebal. Selain itu ulama lainnya seperti Syekh Abu Zahrah, Khudhari Bek, dan Abdul Wahhab Khallaf.[footnoteRef:4] [4:  Abdul Wahhab Khallaf merupakan ulama kontemporer yang berasal dari Mesir, yang juga merupakan ahli hukum Mesir. Kitabnya banyak dipakai dan dipelajari di pesantren Indonesia.] 

Konsep qath’i dan dzanni merupakan konsep yang sangat penting untuk dibahas dan dikaji oleh kalangan intelektual Islam. Hal ini dikarenakan banyak kalangan yang terjerumus kepada pemahaman yang keliru, sehingga terjerumus kepada kesalahan berpikir, sehingga melonggarkan sesuatu yang mestinya diperketat, dan sebaliknya memperketat sesuatu yang longgar. Akhirnya mengarah kepada sikap ekstrim kanan dan ekstrim kiri. Ekstrim kanan dengan menutup perbedaan pendapat dalam perkara yang megandung perbedaan pendapat di kalangan ulama yang berada dalam ruang lingkup teks dzanni dalalah. Sedangkan pada kubu kelompok ekstrim kiri, cenderung kepada sikap yang sangat longgar, sehingga memiliki pemahaman relativisme yang menisbikan semua teks agama, padahal teks tersebut berada dalam ruang lingkup qath’i dalalah.
Rumusan qath’i dan dzanni ini telah banyak dikaji ulama ushul fikih dalam berbagai kitabnya, seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Karena itu, dengan menelaah referensi ulama ushul fikih ini, akan diperoleh pemahaman yang mendalam terkait kosep qathi dan dzanni. Dengan demikian,bisa menyimpulkan dan memutuskan hokum Islam secara benar dan bisa dipertanggungjawabkan. 

B. DEFINISI SECARA BAHASA
a. Qath’i: Imam Ali Bin Muhammad Al-Jurjani dalam kitab Atta’rifat menyatakan bahwa kata qath maknanya al-watad al-majmu’(pasak kokoh yang dikumpulkan). Maksudnya sesuatu yang tetap tidak bergoyang. Atau iskan mutaharrik qablahu (mendiamkan sesuatu yang bergerak sebelumnya)[footnoteRef:5] [5:  Ali Bin Muhammad Al Jurjani, Atta’rifat, Darul Kutub Al Ilmiyyah Beirut, juz 1 hal 178] 

Al-Qal’aji dalam kitabnya Mu’jam Lughatil Fuqaha menyatakan bahwa Qath adalah mashdar dari Qatha’a Yaqtha’u yang artinya memotong atau memisahkan sesuatu dari bagian lainnya. Qath’u yad Assariq  adalah memotong tangan pencuri dengan memisahkan antar anggota tangan.[footnoteRef:6] [6:  Muhammad Rawwas Qal’aji dan Hamid Shadiq, Mu’jam Lughatil Fuqaha, Dar An-Nafais, 1998 juz 1 hal 153] 

b. Dzanni: Secara bahasa bisa berarti dua makna. Pertama bermakna yakin sebagaimana dalam Al-Quran surat Al baqarah ayat 249.
                      

" orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. dan Allah beserta orang-orang yang sabar."
Demikian juga dalam surat Al-Baqarah ayat 46:[footnoteRef:7] [7:  Ahmad Hatta, Tafsir Al-Qur’an perkata, Maghfirah pustaka hal 7] 

           
 (yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.

Dan bermakna syakk (tidak yakin/ragu-ragu/dugaan). Dzananta asyaaa idza lam tatayaqqanhu.[footnoteRef:8] Dalam pembahasan ini yang dimaksud adalah yang kedua yaitu sangkaan, dugaaan. [8:  Ahmad Bin Faris, Mu’jam Maqaayis Allughah,  Darul Fikr 1979, juz 3 hal 463.] 


C. DEFINISI SECARA ISTILAH
Pengertian secara istilah, adalah pengertian sesuai dengan bidang ilmu yang menjadi kajian. Dalam pembahasan ushul fiqh, dalil yang qath’i dan dalil yang zhanni masing terbagi atas dua bentuk, yaitu qath’i as-tsubut (pasti dan yakin ketetapannya atau validitasnya) dan qath’i ad-dalalah (kepastian kandungan makna dan maksudnya). Serta zhanni as-subut (ketetapannya masih dugaan) dan zhanni ad-dalalah (kandungan isinya masih dugaan). 

D. QATHIYY TSUBUT
Yang dimaksud dengan qath’i ats-subut adalah suatu dalil yang secara pasti bersumber dari Allah SWT atau Rasulullah SAW. Tidak mungkin ada kebohongan atau berisi kedustaan. Umat Islam meyakini sepenuhnya bahwa al-Quran itu datang dari Allah SWT. Al-Qur’an merupakan qathiyy tsubut. Umat Islam meyakini sepenuhnya bahwa al-Quran itu datang dari Allah SWT. Tidak terdapat tangan manusia yang mengubahnya atau memalsukannya. Hal ini karena perawi atau jalur sanadnya adalah mutawatir yaitu diriwayatkan oleh banyak orang dan mustahil mereka berbohong. 
Yang dimaksud mutawatir adalah berentetan terus sanadnya tanpa terhenti. Wahbah Zuhaili menyatakan dalam kitabnya Ushul Fiqh Al-Islami[footnoteRef:9] bahwa Mutawatir berasal dari kata Tawaatara yang berarti tatabu’(berurutan terus menerus), sebagaimana dalam firman Allah: [9:  Wahbah Zuhaili, Ushl Fiqh Al Islami, Dar Ihsan Teheran hal 453] 

                         
Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) Rasul-rasul Kami berturut-turut. tiap-tiap seorang Rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, Maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan sebagian yang lain[1003]. dan Kami jadikan mereka buah tutur (manusia), Maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang tidak beriman. (QS: Al-Mukminun: 44)
Qathiyyutsubut yaitu yang pasti ketetapannya. Maksudnya eksistensinya pasti, dan tidak diragukan kebenarannya. Misalnya Al-Qur’an yang tidak diragukan lagi merupakan Al-haqq (kebenaran) yang diturunkan dari Allah SWT.[footnoteRef:10] Dalam berbagai ayat Allah SWT menantang orang yang meragukan Al-Qur’an agar membuat satu surat yang serupa dengan Al-Qur’an. [10:  Abdul Wahhab Khallaf, ilmu ushul fiqih, maktabah suudiyyah Mesir, hal 35] 

Hadis-hadis Rasulullah SAW yang bersifat qath’i as-subut adalah hadis-hadis mutawatir. Yaitu hadits yang diriwayatkan sekian banyak orang dalam segala tingkatannya yang tidak dimungkinkan bersekutu untuk berbohong. Banyaknya jumlah setiap sanad merupakan jaminan bahwa para perawi tidak akan berdusta dalam hal kandungan hadits yang diriwayatkan. Jumlah sekian banyak perawi hadits tersebut ada dalam setiap rentetan sanad hadis, sampai kepada sumber aslinya, yaitu Rasulullah  SAW.[footnoteRef:11] [11:  Wahbah Zuhaili, Ushl Fiqh Al Islami, Dar Ihsan Teheran hal 453] 

Wahbah Al-Zuhaili menyebutkan bahwa terdapat perbedaan tentang jumlah yang menyebabkan hadits menjadi mutawatir. Ada yang mengatakan 10 orang, 50 orang, 30 orang dan seterusnya. Namun Zuhaili menyimpulkan bahwa jumlah mutawatir tidak dibatasi dengan jumlah. Yang terpenting adalah berjumlah banyak sehingga mereka tidak dimungkinkan untuk berbohong.[footnoteRef:12] [12:  Wahbah Zuhaili, Ushl Fiqh Al Islami, Dar Ihsan Teheran hal 453] 

Contoh hadits mutawatir qauli adalah sabda Rasulullah SAW: Barangsiapa berdusta atas namaku maka dia siapakan dirinya dalam neraka (HR Bukhari Muslim). Atau hadits “Tidak ada wasiat untuk waris” (HR Muslim). Sedangkan muawatir fi’li seperti rakaat shalat, manasik haji, ukuran zakat dan tata cara berwudhu.[footnoteRef:13] [13:  Ibid hal 452.] 


E. DZANNIYYUTSSUBUT
Adapun hadis-hadis ahad (tidak mencapai tahap mutawatir), bersifat zhanni al-subut, bukan bersifat absolut atau mutlak. Namun ia wajib diamalkan ketika memenuhi syaratnya. Imam Al-Amidi berpendapat bahwa hadits Ahad bersifat absolut atau mutlak manakala memenuhi persyaratan. [footnoteRef:14] [14:  Ibid, hal 455] 

Jumhur ulama (mayoritas ulama) mengamalkan hadits Ahad. Namun terdapat beberapa orang yang mengingkari hadits Ahad. Di antaranya adalah: Al-Jubai dan Al-Qasyani, beberapa orang ulama kalam dan sejumlah pengikut Syiah Rafidhah.[footnoteRef:15]Perlu menjadi catatan, bahwa Rafidhah merupakan kelompok penganut doktrin Syiah. Penamaan Syiah dengan Rafidhah dinyatakan sendiri oleh tokoh mereka yang benama Al-Majlisi dalam bukunya Al-Bihar. Ia menyebutkan empat hadits dari hadits mereka sendiri.[footnoteRef:16] [15:  Wahbah Zuhaili, Ushl Fiqh Al Islami, Dar Ihsan Teheran hal 453]  [16:  Abdurrahman Navis, dkk, Risalah Ahlussunnah Wal Jamaah, penerbit khalista, hal 33] 

Salah satunya, mereka dijuluki dengan nama Rafidhah (penolak), disebabkan mereka mendatangi Zaid bin Alibin Al Husain, seraya berkata: “Berlepas dirilah kamu dari Abu Bakar dan Umar. Dengan demikian kami akan bergabung bersamamu”. Kemudian Zaid menjawab: “Mereka berdua adalah sahabat kakek saya. Saya tak akan bisa berlepas diri dari mereka, bahkan akan selalu bergabung dan berloyalitas dengannya”. Lalu mereka berkata: “Jika demikian, kami menolakmu”. Dengan demikian mereka diberi nama Rafidhah artinya  golongan penolak.[footnoteRef:17] [17:  Abdurrahman Navis, dkk, Risalah Ahlussunnah Wal Jamaah, penerbit khalista, hal 33] 

Hadits Ahad bisa diamalkan jika memenuhi persyaratan. Imam Syafii memberikan lima argumentasi kehujjahan atau kebolehan diamalkannya hadits Ahad.[footnoteRef:18] Jumhur ulama beragumentasi dengan dua hal tentang kehujjahan hadits Ahad yaitu sebagai berikut:[footnoteRef:19] [18:  Wahbah Zuhaili, Ushl Fiqh Al Islami, Dar Ihsan Teheran hal 453]  [19:  Wahbah Zuhaili, Ushl Fiqh Al Islami, Dar Ihsan Teheran hal 453

] 

1. Dari firqah yang berjumlah banyak, bisa muncul thaifah yang bisa terdiri dari satu orang. Hal ini sebagaimana dalam ayat Al-Qur’an:
                           
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Attaubah: 122)
2. Jika informasi berasal dari orang yang jujur dan benar, maka yang dikeluarkan adalah sesuatu yang benar, sebab berita adakalnya berasal dari orang yang berbohong dan jujur. Jika berasa dari orang yang jujur, maka beritanya valid dan bisa diterima.

F. QATHIYY DALALAH
	Qathiyyuddalalah: yaitu dalil yang memiliki arah penunjukan bersifat pasti dan tidak menimbulkan interpretasi makna lainnya[footnoteRef:20] Menurut Abdul Wahab Khallaf, pakar hukum Islam Universitas Cairo (Mesir), qath’i adalah sesuatu yang menunjukkan kepada makna tertentu yang harus dipahami dari teks (ayat atau hadis). Qath’i tidak mengandung kemungkinan takwil serta tidak ada peluang untuk pemahaman makna selain makna yang ditunjukkan teks.[footnoteRef:21]  [20:  Ibid, hal 36]  [21:  Abdul Wahhab Khallaf ilmu ushul fiqih, maktabah suudiyyah Mesir, hal 35] 

Nash qath’i dalalah adalah lafadz yang ada dalam Al-Qur’an yang sudah tertentu pemahamannya, dan tidak  bermakna kecuali satu makna. Seperti ayat-ayat waris, hudud, kafarat misalnya surat Annisa ayat 11:
                                                                                    
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan[272]; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua[273], Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ayat ini menegaskan bahwa bagian warisan anak lelaki adalah dua kali bagian anak perempuan. Ketetapan ini merupakan qath’i dalalah yang tidak bisa diubah. Allah SWT begitu menjelaskan dengan rinci bagian waris ini. Bahkan Allah SWT mengancam siapa saja yang menentang hukum waris ini, maka akan masuk ke dalam neraka selamanya. Allah SWT berfirman:
                
Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.(QS: Annisa:14)
Para fuqaha menyatakan bahwa ayat waris ini merupakan ayat qath’i dalalah (maknanya pasti). 
Demikian juga redaksi dalam ayat: 
                               
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.(QS  Annur:2)
Bilangan 100 (seratus) inilah merupakan hal yang qath’i dalalah. Cambukan sebanyak 100 kali cambukan yang ditujukan kepada pemuda dan pemudi yang berzina adalah kepastian yang tidak boleh diganggu gugat. Karena makna dalam bahasa arab menunjukkan pasti , yaitu cambukan 100 kali. Dengan demikian,  redaksi dua pertiga, seratus cambukan, memiliki arah pemahaman yang qath’i dan tidak bermakna dengan makna yang lainnya.[footnoteRef:22] [22:  Ibid 441] 

Demikian juga surat Annisa ayat 23:
                                                          
 Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan[281]; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
	Ayat di atas menjelaskan tentang hubungan mahram, yaitu mahram nasab, pernikahan maupun susuan. Ini merupakan ayat qath’i dalalah.
Demikian juga Al-Maidah ayat 3:
                                                                     
 Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya], dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini, orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa, karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
	Ayat di atas menjelaskan tetang keharaman bangkai, darah dan daging babi. Merupakan ayat qath’i dalalah karena jelas arah penunjukan dalilnya, yaitu menujukkan keharaman memakan bangkai, darah dan daging babi.

G. DZANNIYY DALALAH
Dzanniyuddalalah adalah dalil yang memiliki arah kandungan yang multi interpretatif (multi makna). Maksudnya bisa bermakna satu hal, dan bisa bermakna hal lainya yang berbeda.[footnoteRef:23] [23:  Wahbah Zuhaili, Ushul Fiqih Al-Islamy hal 442.] 

 Contoh teks  yang mengandung dzanniyy dalalah misalnya lafadz ru’us dalam rukun wudhu.
                                                                   
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.(QS Al-Maidah: 6)

Terdapat ulama yang mengartikan dengan mengusap seluruh kepala seperti madzhab Maliki. Namun terdapat ulama yang mengartikan sebagian kepala seperti madzhab Hanafi. Bahkan imam Syafii mencukupkan hanya dengan minimal tiga helai rambut.
Misalnya juga kalimat lamsunnisa”(menyentuh wanita) dalam ayat di atas. Kalimat ini mengandung dzanni dalalah. Imam Syafii memahami bahwa menyentuh wanita adalah menyentuh dengan kulitnya. Sehingga seseorang berwudhu yang menyentuh kulit wanita, maka batal wudhunya. Sedangkan imam Hanafi menyatakan bahwa yang dimaksud lamsunnisa bermakna majazi atau kiasan, yaitu hubungan seksual antara suami dan istri yang membatalkan wudhu. Sementara sentuhan kulit tidak membatalkan wudhu.
Demikian juga lafadz quru dalam ayat:
                                                
Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(QS; Al-Baqarah: 228).
Dalam hal ini,  lafadz quru dalam bahasa Arab  bisa bermakna ganda dan multi interpretatif, yaitu bermakna haid dan suci. Maksudnya iddah wanita yang diceraikan suaminya, adalah tiga kali masa haid menurut pendapat madzhab Hanafi, dan tiga kali masa suci menurut pemahaman madzhab Syafii. [footnoteRef:24]  [24:  Ibid, 442] 

H. HIKMAH ADANYA QATH’I DALALAH
[bookmark: _GoBack]Qath’i dalalah ini merupakan teks yang mempersatukan barisan umat Islam. Tidak ada perbedaan pemahaman di antara ulama dalam hal teks yang qath’i. Bangunan Islam yang kokoh berdiri inilah yang merupakan perkara qath’i. Kaum liberal seringkali mengacak-acak nash yang qath’i ini. Misalnya terkait draft revisi undang-undang perkawinan dengan menghalalkan nikahnya wanita muslimah dengan lelaki non muslim. Padahal teks tentang hal itu merupakan sesuatu yang sudah qath’I dalalah. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Mumtahanah ayat 10:
                                                                   
“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
 Demikian juga pembagian waris dengan ketentuan bagian lelaki lebih besar dua kali dari pada bagian waris perempuan, dibantah oleh kaum liberalis.. Kaum liberalis ini terkenal dengan kaum ekstrim kiri. Mereka juga terkenal dengan kaum yang menganut paham relativisme yaitu semua pemahaman serba relatif (pemahaman relativisme), tidak ada yang qath’i. Manusia bebas menafsirkan teks sesuai kehendaknya.
Bangunan ajaran Islam yang mendasar, merupakan rukun merupakan hal yang qath’i. Dalam Islam dikenal adanya prinsip-prinsip dalam agama yang dikenal dengan nama alma’lum min addini bidhdharuurah. Seperti kewajiban shalat lima waktu, kewajiban membayar zakat, kewajiban puasa dan berhaji. Demikian pula larangan makan babi, larangan berzina, larangan minuman keras dan berjudi. Semuanya merupakan qath’i dalalah yang tidak mengandung interpretasi yang lain. Semua ulama sepakat akan keharaman zina. Jika terdapat seseorang yang berpendapat bahwa zina adalah boleh, maka ia telah keluar dari koridor keislaman, dan bisa termasuk aliran sesat.
Dalam Islam seorang yang menentang perintah atau atau larangan Allah yang bersifat qath’i, dikategorikan ke barisan orang murtad. Penulis kitab sullamu taufiq Syekh Nawawi Al Bantani menyatakan bahwa jika seorang enggan melakukan kewajiban shalat, maka ia merupakan orang yang fasik atau berdosa besar. Namun jika ia menentang kewajiban shalat tersebut, dianggap keluar dari Islam. Seseorang yang enggan berpuasa di bulan Ramadhan, ia dianggap sebagai orang fasiq. Namun jika ia menentang kewajiban puasa Ramadhan, berarti ia bisa dikategorikan sebagai orang murtad yang telah keluar dari Islam[footnoteRef:25] [25:  Syekh Nawawi Al-Bantani, Sullamuttaufiq, Maktabah Alhidayah hal 54] 


I. HIKMAH DZANNIY DALALAH
Sedangkan hikmah adanya nash yang dzanni ini sebagai berikut: 
1. Ulama diberikan kesempatan untuk mengekspresikan pemikirannya dan mencurahkan akal pikirannya untuk berijtihad dalam memutuskan hukum suatu perkara. Namun dengan syarat ulama yang memenuhi kriteria berijtihad. Di antaranya menguasai Al-Qur’an dan hadist serta metodologi memutuskan hokum Islam yang telah baku dalam ilmu ushul fiqih. 
Tidak semua orang bisa masuk kategori mujtahid. Pada jaman sekarang, ijtihad dilakukan dengan kolektif atau ijtihad jama’i. Banyak kasus dan problematika baru menuntut adanya keputusan hukum. Sebut misalnya bayi tabung, hukum euthanasia, hukum ATM dalam transaksi jual beli, dan sebagainya. 
2. Mengakomodir kondisi geografis dan lokasi yang berbeda. Berangkat dari hal ini, muncul istilah fikih minoritas. Dalam fikih minoritas, pendapat fikih bisa mengakomodir sesuatu sesuai dengan situasi dan kondisi. Misalnya tentang ucapan selamat natal kepada kaum kristiani. Dalam wilayah minoritas muslim Papua, misalnya, maka lebih cenderung mengambil pendapat yang membolehkan mengucapkan selamat natal kepada penganut agama Kristen saat merayakan natal.  
Misalnya juga kesesuaian menganut madzhab karena situasi dan kondisi, seperti madzhab Syafii yang cocok dianut di Indonesia. Hal ini dikarenakan kondisi Indonesia yang tersedia banyak pasokan air. Hal ini berbeda dengan kondisi negara Afghanistan yang hanya tersedia sedikit air. Mereka lebih cocok mengikuti madzhab Hanafi. Hal ini dikarenakan madzhab Hanafi lebih longgar dalam urusan thaharah, tidak seperti madzhab syafii.
Para ulama Islam sangat ketat dan berhati-hati dalam menjaga teks yang qath’i dalalah. Hal ini dikarenakan Allah SWT memang bersifat tegas dalam teks qath’i dalalah. Ini berdasarkan pemahaman dari berbagai redaksi dalam ayat Al-Qur’an. Di sisi lain, memberikan kelonggaran dalam hal yang dzanniy. Padahal bisa saja Allah SWT memperketat hal ini. Allah SWT Maha Tahu rahasia segala sesuatu. Dengan adanya nash dzanni, maka hukum Islam dengan keragaman madzhab dapat fleksibel sesuai kondisi dan situasi setempat. 
Ini juga menunjukkan begitu rahmatnya Islam terhadap alam semesta. Nabi Muhammad diutus untuk memberikan rahmat kepada alam sekitar. Dengan demikian, seluruh penjuru dunia, yang mayoritas muslim maupun yang minoritas, dapat ternaungi dengan hukum Islam. Misalnya kondisi yang dangat dingin dengan salju di kutub atau sangat panas seperti di wilayah padang pasir. Kesemuanya bisa terakomodir dengan hukum Islam.
Jika dikaji dengan mendalam, fleksibilitas (murunah) hukum Islam dalam teks yang dzanni, merupakan perkara yang mengagumkan. Elasitisitas hukum Islam memberi kesempatan agar hukum Islam bisa sesuai dengan perkembangan jaman dan tempat di manapun berada. Tidak ada satu jengkal wilayah dengan kondisi geografis manapun yang tidak mendapat solusi dengan hukum Islam ini.
Imam Syafii telah memberikan contoh dengan mengubah pendapatnya saat beliau berpindah tempat dari Baghdad ke Mesir. Ini dikenal dengan konsep qaul qadim dan qaul jadid. Misalnya pendapat beliau tentang usapan tayammum di tangan. Saat beliau berada di Mesir, beliau menyatakan bahwa usapan tangan sampai ke siku. Ini berlandaskan penyamaan dengan basuhan siku dalam wudhu yang dijelaskan dalam Al-Qur’an.
Pendapat Yusuf Qardhawi dengan fatwa beliau mengenai minoritas muslim yang hidup di Eropa dan Amerika merupakan fakta yang tidak bisa dipungkiri. Dengan fleksibilitas hukum islam ini, hukum Islam memberikan kemudahan (yusr), bukan malah mempersulit kondisi. Dalam Al-Qur’an Allah SWT menjelaskan bahwa Dia ingin mempermudah hamba-Nya, bukan ingin mempersulit mereka.

KESIMPULAN
.       	Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa masing-masing konsep qath’i dan dzanni terdiri dari 2 macam, yaitu qath’i tsubut dan qath’i dalalah. Kemudian dzanni tsubut dan dzanni dalalah.  
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